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A B S T R A K 

Pentingnya pemeliharaan kondisi motor (Service motor) setiap bualannya, Menambah 

permintaan dari konsumen dan menjadikan tenaga mechanci sebagai tenaga yang sangat 

berpengaruh dan bertanggung jawab penuh dengan kelangsungan perusahaan Service 

otomotif. Salah satunya perusahaan Aldi motor. Hal ini membuat pebisnis masih merasa 

bingung dan membutuhkan informasi untuk mempekerjakan seorang mechanic yang sesuai 

dengan kebutuhan. Tujuan penelitian adalah menganalisa dengan metode TOPSIS dalam 

menentukan pemilihan mechanic dengan 4 alternatif, yaitu (A1) Muh. Rifqi, (A2) Dyno 

Utomo, (A3) Asbar, dan (A4) Sahrul Nizam. Dan memiliki 4 kriteria penilaian, Yaitu (C1) 

Kedisiplinan, (C2) Pengetahuan tentang Service Tune Up, (C3) Pengetahuan tentang Service 

injection dan (C4) Pemahaman terkait chassis. Data yang didapat akan diolah menggunakan 

metode TOPSIS. Hasil dari penelitian diperoleh (A1) Muh. Rifqi dengan bobot prefrensi 

(0,1803), (A2) Dyno Utomo dengan bobot prefrensi (0,0000), (A3) Asbar dengan bobot 

prefrensi (0,8249), dan (A4) Sahrul Nizam dengan bobot prefrensi (0,8142). Diharapkan 

penelitian ini dapat membantu atau memberi masukan kepada pemilik Aldi Motor dalam 

memilih mechanic magang yang terbaik yang nantinya bisa di rekomendasikan untuk 

bekerjaa di perusahaan aldi motor 

 

1. PENDAHULUAN 
 

 Servis sepeda motor secara rutin dimaksudkan untuk menjaga performa mesin. Terlepas 

dari penggunaannya, beberapa bahan di dalamnya mungkin tidak diperlukan. Dengan 

melakukan servis mesin secara rutin, komponen-komponen tersebut akan dibersihkan dan 

direset jika terjadi penggantian suku cadang. Hal ini tentunya akan meningkatkan performa 

mesin. Melalui servis mesin reguler, pengguna mengetahui kondisi umum mesin. Tidak hanya 

casing sepeda motor di bagian luar, tetapi juga bagian-bagian mesin. Dengan mendeteksi dini 

masalah sepeda motor, pengendara sepeda motor akan lebih nyaman berkendara dan terhindar 

dari kecelakaan. 

Mekanik atau mechanic merupakan orang yang melakukan pemeliharaan dan perbaikan 

kendaraan saat ada kerusakan. Posisi yang umumnya terdapat pada profesi ini antara lain montir 

kendaraan beroda empat, montir motor, montir bus, montir bengkel bus, montir truk serta 

sebagainya. seseorang mekanik tidak hanya menguasai pemmugaran peralatan montir di setiap 
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bagian kendaraan saja. tapi juga mengecek secara menyeluruh syarat-syarat mesin. Bahkan 

sebelum terjadi kerusakan. Tanggung jawab profesi montir ini ternyata punya tanggung jawab 

besar. Para montir harus menguasai mekanisme mesin dan struktur mobil. Selain itu seorang 

montir juga wajib bisa memecahkan dilema, yaitu mencari solusi akan kerusakan pada 

kendaraan. Seorang mekanik harus memiliki kemampuan khusus yang tidak bisa di miliki 

setiap orang, Yaitu berkaitan erat dengan perbaikan mesin kendaraan di Aldi motor. Maka tidak 

heran kalu mekanik dikatakan sebagai posisi yang penting untuk keberhasilan sebuah usaha 

bengkel motor seperti Aldi motor. 

Sistem Pendukung Keputusan Menurut Sugiarti (Sugiarti, 2011), Sistem adalah suatu 

jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan berkumpul bersama ± sama 

untuk melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu. Sedangkan menurut 

Raymond Mcleod (Raymond, 2008), sistem pendukung keputusan merupakan sebuah sistem 

yang menyediakan kemampuan untuk penyelesaian masalah dan komunikasi untuk 

permasalahan yang bersifat semi-terstruktur. Sistem pengambilan keputusan adalah keputusan-

keputusan yang dibuat untuk memecahkan masalah. Pada sistem pengambilan keputusan akan 

menghasilkan beberapa alternatif penyelesaian masalah, sedangkan keputusan terakhir tetap 

terletak pada pemakai [1]. Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif 

yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasi data. Sistem ini digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak 

terstruktur [7].  

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode yang dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan yang kompleks, yaitu metode Technique for Order Performance of Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS). Metode TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus 

mempunyai jarak terpanjang (terjauh) dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris 

dengan menggunakan kedekatan relatif dari suatu alternatif [2]. Metode TOPSIS merupakan 

penilaian yang ditafsirkan dapat memberikan setiap objek untuk dievaluasi nilainya secara 

spesifik. Metode TOPSIS pertama kali disampaikan oleh Hwang dan Yoon, merupakan metode 

dengan beberapa kriteria sederhana dan efisien untuk mengidentifikasi solusi dari hmpunan 

beberapa alternatif [6] Ada beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan metode TOPSIS 

dalam menyelesaikan masalah. Penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. Penelitian Terkait 

No Penulis Judul Kesimpulan 

1. Rahel Adelina Hutasoit[2], 

Solikhun2, Anjar Wanto1 

Analisisa Pemilihan barista 

dengan menggunakan metode

 TOPSIS (Studi kasus: 

MO COFFE) [3] 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan maka 

dapat diambil kesimpulan, yaitu: Sistem pendukung 

keputusan untuk pemilihan barasta dengan menggunakan 

metode TOPSIS telah dihasilkan dengan ketentuan dari 4 

alternatif penilaian, diperoleh (A3) Widharta dengan nilai 

bobot preferensi (0,6126) sebagai peringkat pertama, 

disusul peringkat kedua dan ketiga (A2) Sylviana dengan 

nilai bobot preferensi (0,4980) dan (A1) Alfian dengan 

nilai bobot preferensi (0,4597). Diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan masukan kepada pemilik Mo Coffee 

dalam memilih barista yang layak di pekerjakan. 

2. Sriani Analisa Sistem Pendukung 

Keputusan Menggunakan 

Metode TOPSIS Untuk Sistem 

Penerimaan Pegawai Pada SMA 

Al Washliyah Tanjung Morawa 

[4] 

Adapun kesimpulan dari hasil pembahasan dan pengujian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. 

Memberikan informasi dan laporan yang dihasilkan dari 

Sistem penerimaan pegawai, dengan adanya sistem staff 

pegawai dapat memberikan informasi mengenai bagian-

bagian staff pegawai tersebut. 2. Sistem Keamanan sistem 

masih kurang kuat, karena adanya dilindungi oleh Satu 

jenis saja. Agar keamanan data lebih tergaja, diharapkan 
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agar dibuat password yang bersifat enkripsi serta database 

yang dilengkapi dengan password. 3. Dengan adanya 

sistem ini maka akan sangat menguntungkan berbagai 

pihak dalam pengembangan sistem yang lebih kompleks 

lagi,dan melalui pengembangan software yang lebih 

signifikan dengan tools yang berbeda akan menambah 

ilmu akan pengembangan software. 4. Program yang 

sudah dirancang masih dapat dikembangkan lagi dengan 

menggunakan metode lain untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal, sehingga dapat disesuaikan dengan kemajuan 

tekhnologi yang semakin berkembang.. 

3. Satriawaty Mallu Sistem pendukung keputusan 

penentuan karyawan kontrak 

menjadi karyawan 

tetap menggunakan 

metode TOPSIS [5] 

Prosedur penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan 

tetap, dimulai dari karyawan yang sudah melalui masa 

bekerja selama menjadi karyawan kontrak dan ingin 

bekerja sebagai karyawan tetap di PT. Gowa Motor Group. 

Kemudian akan dilakukan penentuan dengan penilaian 

dari beberapa aspek seperti kinerja, loyalitas, kedisiplinan, 

tingkat pendidikan dan pengalaman bekerja. Metode 

Techinique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS) diterapkan dalam sistem pendukung 

keputusan, untuk menghitung serta memberikan hasil 

akhir penilaian yang telah dirankingkan sehingga dapat 

menentukan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap 

dengan tepat. Dari pengujian aplikasi yang dilakukan 

dengan mengimplementasikankannya dapat membantu 

pihak pengambil keputusan untuk meutuskan apakah 

karyawan kontrak tersebut sudah memenuhi kriteria untuk 

menjadi karyawan tetap. 

 

 

2. METODE 
 

2.1 Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 

Dalam penelitian ini data penelitian diambil dari penelitian lapangan (pengumpulan 
data secara langsung di Aldi motor) dan penelitian kepustakaan (pengumpulan data 
dengan cara mempelajari dan memahami teori-teori yang berhubungan dengan 
penelitian). 

2. Interview (wawancara) 
Wawancara dilakukan secara langsung dengan mechanic profesional di Aldi motor 
untuk menetukan kriteria-kriteria yang berhubungan dengan pokok bahasan 
penelitian. 

3. Studi Pustaka 
Dilakukan untuk mendapatkan sumber data yang mendukung penelitian. Sumber data 
didapatkan dari penelitian – penelitian terdahulu. Sumber data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah sumber data tentang mechanic, berdasarkan metode TOPSIS. 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem informasi berbasis komputer 

mengkombinasikan model dan data untuk menyediakan dukungan kepada pengambil 
keputusan dalam memecahakan masalah semi terstruktur atau masalah ketergantungan yang 
melibatkan user secara mendalam. [9] [10] Keputusan merupakan kegiatan memilih suatu 
strategi atau tindakan dalam pemecahan masalah tersebut. Tindakan memilih Strategi atau 
aksi yang di yakini manajer akan memberikan solusi terbaik atas sesuatu itu disebut 
pengambilan keputusan. Tujuan dari keputusan adalah untuk mencapai target atau aksi 
tertentu yang harus dilakukan (Hermawan, 2005). [11] Aplikasi SPK digunakan untuk 
pengambilan keputusan. Aplikasi SPK menggunaakan CBIS (Computer Based Information 
Sistem) yang fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk 
mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur [12]. 



Jurnal Sistem Cerdas dan Rekayasa (JSCR), Volume 4, Nomor 1, April 2022, ISSN : 2656-7504, Universitas Widya Kartika, Surabaya 

 

 

J5-4 

 

 

2.3 Technique for Order Performance by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 
TOPSIS merupakan suatu bentuk metode pendukung keputusan yang di dasarkan pada 

konsep bahwa alternatif yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal 
positif, tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif [8] Metode TOPSIS 
mempertibangkan kedua jarak terhadap solusi ideal positif dan ideal negatif dengan 
mengambil kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif. Berdasarkan perbandingan 
terhadap jarak relatif, susunan prioritas alternatif dapat tercapai. Aturan metode TOPSIS 
dalam mendapatkan keputusan terdapat beberapa langkah antara lain [13]. Tahapan-tahapan 
metode Topsis yaitu: 
1. Mendefenisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan sebagai tolak 

ukur penyelesaaian masalah 
2. Menormalisasi setiap nilai alternatif (matriks ternomalisasi) dan matriks ternormalisasi 

terbobot 
3. Menghitung nilai Solusi Ideal Positif atau Negatif 
4. Menghitung Distance nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan 

negative 
5. Menghitung Nilai Preferensi dari setiap alternatif 
6. Melakukan perankingan 

Adapun langkah-langkah algoritma dari metode Topsis, yaitu sebagai berikut: 
1. Menormalisasikan setiap nilai alternatif (matriks ternormalisasi) dan matriks 

ternormalisasi terbobot: 
 
 
 
        ………………………...………………………………………………………(1) 

 
2. Menghitung nilai matriks kinerja terbobot 

 
 
 
 
 

 
 
  

2.4 Penggunaan Gambar 
 

Gambar meng 
 
 

3. Menghitung Distance nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal psitif dan 
negatif. Untuk yang solusi ideal positif: 
 

 
Di+                     …………………………………………….……………….(3) 

 
        Untuk solusi yang ideal negatif 

 
 
Di-                                                                             ……………………………………………………………..(4) 

 
4. Menghitung nilai preferensi dari setiap alternatif 𝐷− 

 
V i  Di +Di …………………………………………………………………….(5) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dalam menentukan mechanic untuk studi kasus Aldi motor ini ada beberapa kriteria yang 
menjadi dasar bagi pemilik dalam mempekerjakan mechanic. Kriteria tersebut ditunjukkan 
pada tabel 2, sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Nilai Bobot Kriteria 

Kriteria Keterangan Nilai 

Bobot 

  (Wj) 

C1 Kedisiplinan 0,40 

C2 Pengetahuan tentang Service tune up 0,25 

C3 Pengetahuan tentang Service injection 0,20 

C4 Pemahaman terkait chassis 0,15 

 Total 1 

 
Berdasarkan data yang didapat, berikut ini adalah tabel nilai alternatifnya 

 

Tabel 3. Penilaian Dari Setiap Alternatif 

Kriteria 

No Alternatif    

C1 C2 C3 C4 

1 Muh. Rifqi 90 85 90 90 

2 Dyno Utomo 90 80 90

 80 3 Asbar 95 90

 90 90 

4 Sahrul Nizam 95 85 90 90 

 

Berikutnya menormalisasikan setiap nilai alternatif, dapat dilihat dari persaman (1). 
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Maka:  

R= 0,4386 0,4995 0,5 0,5136 
 0,4386 0,4701 0,5 0,4565 
 0,5133 0,5286 0,5 0,5136 
 0,5133 0,4995 0,5 0,5136 

 
Nilai bobot ternormalisasi didapatkan berdasarkan persamaan (2). 
 

 Bobot (A) Nilai C1 (B) A*B 

Y11 0,4 0,4386 0,17544 

Y12 0,4 0,4386 0,17544 

Y13 0,4 0,5133 0,20532 

Y14 0,4 0,5133 0,20532 

 
 Bobot (A) Nilai C2 (B) A*B 

Y21 0,25 0,4995 0,124875 

Y22 0,25 0,4701 0,117525 
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Y23 0,25 0,5286 0,13215 

Y23 0,25 0,4995 0,124875 

 
 Bobot (A) Nilai C3 (B) A*B 

Y31 0,2 0,5 0,1 

Y32 0,2 0,5 0,1 

Y33 0,2 0,5 0,1 

Y34 0,2 0,5 0,1 

 
 

 Bobot (A) Nilai C4 (B) A*B 

Y41 0,15 0,5136 0,07704 

Y42 0,15 0,4565 0,068475 

Y43 0,15 0,5136 0,07704 

Y44 0,15 0,5136 0,07704 

Maka: 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

F= 0,1754 0,1248 0,1 0,0770 
 0,1754 0,1175 0,1 0,0684 
 0,2053 0,1321 0,1 0,0770 
 0,2053 0,1248 0,1 0,0770 
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Menghitung Distance (jarak) nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif 
dan negatif.  

Nilai solusi ideal positif dapat dilihat dari persamaan (3). 

 
 
 
 
 
 
Nilai solusi ideal negatif dapat dilihat dari persamaan (4). 
 

aaaa 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya menghitung nilai bobot preferensi untuk setiap alternatif, didapatkan dari  
persamaan (5). 
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Dari perhitungan Vi diatas, Maka didapatkan hasil perangkaian sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Perankingan 

Alternatif Nilai Akhir Rangking 

Muh.Rifqi 0,1803 3 

Dyno utomo 0,0000 4 

Asbar 0,8249 1 

Sahrul nizam 0,8142 2 

 
 
 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan maka dapat diambil kesimpulan, yaitu: 
Sistem pendukung keputusan untuk pemilihan mechani di perusahaan Aldi motor dengan 
menggunakan metode TOPSIS telah dihasilkan dengan ketentuan dari 4 alternatif penilaian, 
diperoleh Hasil dari penelitian diperoleh (A3) Asbar dengan bobot prefrensi (0,8249) Sebagai 
peringkat pertama yang akan di rekomendasikan untuk bekerja di Aldi motor untuk menjadi 
karyawan tetap. Disusul di peringkat kedua (A4) Sahrul Nizam dengan bobot prefrensi 
(0,8142), Peringkat ketiga (A1) Muh. Rifqi dengan bobot prefrensi (0,1803). Dan peringkat 
keterakhir adlah (A2) Dyno Utomo dengan bobot prefrensi (0,0000) yang tidak di 
rekomendasikan untuk menjadi karyawan tetap di perusahaan Aldi Motor. 
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